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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, untuk mengetahui 
dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
dan untuk mengetahui pengaruh dan menganalisis pengaruh disiplin 
kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Parkland 
World Indonesia Kabupaten Jepara. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kuantitatif. Sampel yang digunakan sebanyak 111 responden 
dengan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini dengan metode penyebaran kuesioner. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Asumsi Klasik, 
Regresi Berganda, Uji t, Uji F dan Koefisien Determinasi. Hasil 
menunjukkan bahwa secara parsial disiplin kerja memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan, secara parsial motivasi kerja 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, secara 
simultan disiplin kerja dan motivasi kerja memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi pengaruh 
sebesar 88,6% sedangkan sisanya 11,4% dipengaruhi faktor lain. 
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  ABSTRACT 
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 The purpose of this study was to determine and analyze the effect of 
work discipline to employees performance, to know and analyze the 
effect of work motivation to employees performance and to find out and 
analyze the effect of work discipline and work motivation to employees 
performance at PT. Parkland World Indonesia Regency Jepara. The 
research method used is quantitative. The subjects of this research 
such us 111 respondents with the sampling technique uses simple 
random sampling. The data were collected technique used is a 
questionnaire. Data analysis techniques in this study used the Classic 
Assumption Test, Multiple Regression, t Test, F Test and 
Determination Coefficient. The result of this research showed patially 
of work discipline variables have a significant influence to employees 
performance, partially known work motivation variables have a 
significant influence to employees performance, simultaneously it is 
known that work discipline and work motivation have a significant 
influence to employees performance with the coefficient of 
determination is 88,6%, the remaining 11,4% is influecend by other 
factors not examined. 
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PENDAHULUAN 
Dalam masa transisi sekarang ini, setiap perusahaan harus mampu mengembangkan 

dan meningkatkan perusahaan dengan mengadakan berbagai cara yang tersusun dalam 
program untuk meningkatkan kinerja para karyawan. Banyak faktor yang terkait dalam 
perbaikan kinerja perusahaan dalam mencapai tujuannya salah satunya adalah faktor sumber 
daya manusia (SDM). Setiap perusahaan atau organisasi memiliki tujuan atau target yang ingin 
dicapai. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan memanfatkan berbagai sumber daya yang ada 
dalam  perusahaan. Meskipun terdapat sumber daya yang penting dalam perusahaan, satu-
satunya faktor yang menunjukan keunggulan kompetitif suatu organisasi adalah aspek sumber 
daya manusia dan bagaimana pengelolaannya. 

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam sumber daya manusia adalah faktor 
disiplin. Disiplin kerja sangat bermanfaat, baik bagi kepentingan perusahaan maupun bagi 
karyawan. Bagi perusahaan adanya disiplin kerja akan terciptanya tata tertib dan kelancaran 
dalam pelaksanaan tugas, sehingga memperoleh hasil yang optimal dan target perusahaan akan 
tercapai. Menurut (Kristanti & Ria, 2019: 108) mengatakan bahwa Disiplin kerja adalah suatu 
alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia 
untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 
kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 
berlaku. 

Motivasi kerja pada dasarnya adalah bahwa setiap individu memiliki tingkat kepuasan 
yang berbeda-beda, tergantung pada sistem penilaian yang berlaku untuk semua orang. 
Menurut Afandi (2018 : 23) motivasi adalah keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang 
atau individu karena terinspirasi, tersemangati, dan terdorong untuk melakukan aktivitas 
dengan keikhlasan, senang hati, dan sungguh-sungguh sehingga hasil dari aktifitas yang dia 
lakukan mendapat hasil yang baik dan berkualitas.  

Selain itu, motivasi kerja akan mendorong karyawan untuk bekerja lebih keras dan 
bekerja lebih antusias, dan pada akhirnya perusahaan akan terbantu untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan perusahaan. Motivasi kerja juga penting untuk realisasi diri karyawan. 
Karyawan dengan motivasi kerja yang baik biasanya memiliki catatan frekuensi, pergantian 
kerja, dan kinerja yang baik dibandingkan dengan karyawan tanpa motivasi kerja. Motivasi 
kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan dan kinerja organisasi secara keseluruhan.  

Kinerja sangatlah penting dalam suatu pekerjaan yang dimana perusahaan 
menginginkan karyawannya berkerja dengan baik agar dapat mencapai hasil kerja yang 
memuaskan, jika kinerja seorang karyawan baik maka keberhasilan dalam mencapai tujuan 
akan mudah tercapai. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan (Isvandiari & Idris, 2018 19).  Oleh karena itu kinerja penting bagi organisasi karena 
kinerja karyawan mengarah pada kesuksesan bisnis. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi 
kinerja karyawan termasuk peralatan, lingkungan kerja fisik, pekerjaan yang bermakna, 
prosedur operasi standar, penghargaan untuk sistem yang baik atau buruk, harapan kinerja, 
umpan balik tentang kinerja, selain pengetahuan, kepuasan, keterampilan dan sikap. Kinerja 
yang baik diperlukan keadaan yang diinginkan dalam dunia kerja. Seorang karyawan akan 
memperoleh prestasi kerja yang baik apabila kinerjanya sesuai dengan standar kerja yang 
diinginkan perusahaan. 

PT Parkland World Indonesia Kabupaten Jepara adalah salah satu Perusahaan PMA di 
Jepara Asal Korea yang memproduksi Sepatu Adidas yang terletak di Desa Pelang RT/RW 
06/02 Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara. Pada PT. Parkland World Indonesia (PWI) Jepara 
merupakan perusahaan Penanaman Modal Asing Korea yang bergerak dalam bidang 
manufaktur sepatu brand Adidas untuk target ekspor ke berbagai negara yang menyerap banyak 
tenaga kerja dari masyarakaat sekitar. PT. Parkland World Indonesia (PWI) 3 sebuah 



Nurfadilah Dwiyanti / Prosiding Seminar Nasional Manajemen Vol 3(2), 2024, 23291-23299 
 

23293 
 

perusahaan asal korea yg memproduksi sepatu adidas yang terletak di Desa Pelang Rt 06 Rw 
02 Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara telah diresmikan pada tanggal 08-09-2016. 

Berdasarkan data absensi rata-rata tingkat absensi karyawan PT Parkland World 
Indonesia Kabupaten Jepara selama 3 tahun terakhir mengalami fluktuatif. Bisa dilihat pada 
tahun 2020 persentase absensi karyawan mencapai 19,1% dengan tingkat alpa 20 kali, izin 35 
kali, sakit 22 kali dan terlambat 40 kali. Pada tahun 2021 persentase meningkat absensi 
karyawan  mencapai 22,6% dengan tingkat alpa 25 kali, izin 37 kali, sakit 34 kali dan terlambat 
43 kali. Pada tahun 2022 absensi karyawan mengalami penurunan mencapai 22,5% dengan 
tingkat alpa 23 kali, izim 37 kali, sakit 30 kali dan terlambat 30 kali. Hal ini menunjukan bahwa 
data tersebut memperlihatkan adanya pergerakan jumlah karyawan yang terlambat dan tidak 
masuk kerja dengan berbagai izin setiap bulannya. Perubahan ini terus berlangsung secara 
signifikan maka dengan demikian bahwa kedisplinan karyawan  PT Parkland World Indonesia 
Kabupaten Jepara belum baik. 

Menurut Mangkunegara (2015) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 
adalah faktor kemampuan (ability) secara psikologis, kemampuan reality (knowledge and 
skill), faktor motivasi. Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan, menurut pihak 
manajemen menurunnya kinerja karyawan yaitu karena memiliki motivasi yang rendah dalam 
menjalankan pekerjaannya, karena banyak karyawan yang bekerja secara tidak maksimal 
sehingga banyak pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan oleh para karyawan. Motivasi kerja 
merupakan salah satu faktor yang mendukung tercapainya kinerja yang maksimal, karena 
motivasi adalah keadaan intern diri seseorang yang mengaktifkan dan mengarahkan tingkah 
lakunya kepada sasaran tertentu. Motivasi bekerja sangat penting bagi tinggi rendahnya 
produktivitas suatu organisasi. Tanpa adanya motivasi dari karyawan untuk bekerja sama bagi 
kepentingan organisasi maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. Motivasi kerja 
merupakan sesuatu yang dibutuhkan setiap individu untuk mencapai kinerja yang baik atau hal 
yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Dimana motivasi kerja ini membuat setiap individu 
semangat atau mempunyai dorongan untuk mempengaruhi setiap individu dalam bekerja. 
Indikator yang mengukur motivasi kerja karyawan menurut Mangkunegara (2016) yaitu, 
tanggung jawab, prestasi kerja, peluang untuk maju, pengakuan atas kinerja, pekerjaan yang 
menantang. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja 
mempengaruhi kinerja suatu karyawan. Secara teori dikatakan bahwa semakin tinggi disiplin 
kerja maka semakin tinggi kinerja karyawan di PT Parkland World Indonesia dan sebaliknya 
ketika disiplin kerja rendah maka kinerja karyawan juga akan rendah. Tingginya motivasi kerja 
yang dimiliki karyawan maka akan tinggi kinerja dari karyawan tersebut. Begitu juga 
sebaliknya apabila motivasi kerja karyawan tersebut rendah maka akan menurunkan kinerja 
karyawan tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, ditinjau dari tingkat ekplanasi 
penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan bentuk hubungan kausal. Menurut 
Sugiyono (2017) pengertian hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. 
Variabel independen (mempengaruhi) dalam penelitian ini adalah Disiplin Kerja (X1) dan 
Motivasi Kerja (X2) sedangkan variabel dependen (dipengaruhi) dalam penelitian ini adalah 
Kinerja Karyawan (Y). Penelitian dilaksanakan di PT. Parkland World Indonesia Kabupaten 
Jepara yang beralamatkan di Desa Pelang RT/RW 006/002 Kecamatan Mayong, Kabupaten 
Jepara. Populasi dalam penelitian ini yaitu karyawan PT. Parkland World Indonesia Kabupaten 
Jepara yang berjumlah 153 karyawan kantor. Dalam penelitian ini untuk menentukan jumlah 
sampel menggunakan rumus slovin dengan nilai error level sebesar 5% atau 0,05, jumlah 
karyawan yang dijadikan sampel sebanyak 111 responden. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persamaan Regresi 

Persamaan regresi digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. Berikut hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 1 sebagai 
berikut: 

Tabel 1 Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: SPSS Versi 25 

Berdasarkan pada tabel 1 didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y= 2,183 + 0,545X1 + 0,388X2 

Dari persamaan diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 2,183 menunjukkan bahwa rata-rata kinerja karyawan jika tidak ada 

variabel bebas bernilai 2,183 
b. b1 = 0,545 artinya kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,545 satuan untuk setiap 

tambahan satu satuan X1 (Disiplin Kerja). Jadi apabila Disiplin Kerja mengalami 
peningkatan 1 satuan, maka Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,545 satuan 
dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap konstan. 

c. B2 = 0,388 artinya kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,388 satuan untuk setiap 
tambahan satu satuan X2 (Motivasi Kerja). Jadi apabila Motivasi Kerja mengalami 
peningkatan 1 satuan, maka Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,388 satuan 
dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap konstan. 

Berdasarkan interpretasi diatas, dapat diketahui bahwa Disiplin Kerja dan Motivasi 
Kerja meningkat maka akan diikuti peningkatan Kinerja Karyawan. 
 
Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk mengetahui besar kontribusi variabel bebas Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi 
Kerja (X2) terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan (Y) digunakan nilai R2, nilai R2 terdapat 
pada tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2 Koefisien Korelasi dan Determinasi 

 
Sumber: SPSS Versi 25 

Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh atau kontribusi 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari analisis pada tabel 2 diperoleh hasil adjusted R2 
(koefisien determinasi) sebesar 0,886. Artinya bahwa 88,6% variabel Kinerja Karyawan akan 
dipengaruhi oleh variabel bebasnya, yaitu variabel Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2). 
Sedangkan sisanya 11,4% variabel Kinerja Karyawan akan dipengaruhi oleh variabel-variabel 
yang lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
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Selain koefisien determinasi juga didapat koefisien korelasi yang menunjukkan 
besarnya hubungan antara variabel bebas Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja dengan Kinerja 
Karyawan, nilai R (koefisien korelasi sebesar 0,946, nilai korelasi ini menunjukkan bahwa 
hubungan antara variabel bebas yaitu Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) dengan 
Kinerja Karyawan (Y) termasuk dalam kategori kuat. 
 
Uji Simultan (Uji F) 

Uji F-Test bertujuan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama (simultan) antara 
variabel independen terhadap variabel dependen. Dimana jika nilai Sig. < 0,05 atau f hitung > 
F tabel maka terdapat pengaruh secara bersama-sama (simultan) antaras variabel independen 
terhadap dependen. Berikut hasil uji F penelitian ini: 

Tabel 3 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber: SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 3 nilai F hitung sebesar 417,745. Sedangkan F tabel (α = 0,05; db regresi = 
2; db residual = 109) adalah sebesar 3,08. Karena F hitung > F tabel yaitu 417,745 > 3,08 atau 
nilai sig F (0,00) < α = 0,05 maka model analisis regresi adalah signifikan. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa variabel Y (Kinerja Karyawan) dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 
variabel X (Motvasi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2)). 
 
Uji Parsial (Uji t) 

Uji T-Test ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel 
independen secara individual (parsial) terhadap variabel dependen. Dimana jika nilai Sig. < 
0,05 dari hasil output penelitian terdapat pengaruh secara individual antara masing-masing 
variabel independen dengan variabel dependen atau nilai t hitung > t tabel. Berikut hasil uji T 
pada penelitian ini: 

Tabel 4 Uji T (Uji Parsial) 

Sumber: SPSS Versi 25 
Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. t test antara X1 (Disiplin Kerja) dengan Y (Kinerja Karyawan) menunjukkan t hitung = 

13,204. Sedangkan t tabel (α = 0,05; db residual = 109) adalah sebesar 1,98. Karena t hitung 
> t tabel 13,204 > 1,98 atau nilai sig t (0,00) < α = 0,05 maka pengaruh X1 (Disiplin Kerja) 
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terhadap Y (Kinerja Karyawan) adalah signifikan. Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa 
Kinerja Karyawan dapat dipengaruhi secara signifikan oleh Disiplin Kerja. 

2. t test antara X2 (Motivasi Kerja) dengan Y (Kinerja Karyawan) menunjukkan t hitung = 
8,426. Sedangkan t tabel (α = 0,05; db residual = 109) adalah sebesar 1,98. Karena t hitung 
> t tabel 8,426 > 1,86  atau nilai sig t (0,00) < α = 0,05 maka pengaruh X2 (Motivasi Kerja) 
terhadap Y (Kinerja Karyawan) adalah signifikan. Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa 
Kinerja Karyawan dapat dipengaruhi secara signifikan oleh Motivasi Kerja. 

 
Pembahasan Penelitian 
Pengaruh Secara Simultan antara Variabel Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi 
Kerja (X2) memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). hasil penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hidayat (2019) bahwa Motivasi Kerja dan Disiplin 
Kerja memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan dilihat dari nilai F hitung sebesar 417,745 
sedangkan nilai F Tabel adalah sebesar 3,08. Karena F Hitung > dari F Tabel yaitu 417,745 > 
3,08 atau nilai Sig F (0,00) < α = 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel terikat dapat 
dipengaruhi oleh variabel bebas. Dari hasil penelitian yang berjudul Pengaruh Disiplin Kerja 
dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan ini, maka dapat diketahui bahwa Disiplin Kerja 
dan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Parkland World 
Indonesia Kabupaten Jepara. Maksud dari pernyataan ini adalah meningkatkan disiplin kerja 
dan motivasi kerja yang dilakukan oleh PT Parkland World Indonesia Kabupaten Jepara akan 
meningkatkan kinerja karyawan secara nyata. 
 
Pengaruh Secara Parsial antara Variabel Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Pengaruh Variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hasil uji regresi linier berganda menerangkan bahwa variabel Disiplin Kerja pada 
penelitian ini berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan yang artinya dengan 
meningkatkan disiplin kerja akan meningkatkan kinerja karyawan. Pada pengumpulan data 
kepada responden didapat bahwa disiplin kerja sudah dilakukan dengan baik. Hal tersebut 
dapat dilihat dari rata-rata skor pernyataan dalam kategori baik. Dari kesepuluh item, distribusi 
jawaban tertinggi terletak pada pernyataan lama masa kerja karyawan bekerja diperusahaan 
memudahkan karyawan dalam bekerja. Sedangkan pada pernyataan karyawan tidak penah 
melakukan pertengkaran dengan sesama karyawan. Hal ini dapat menjadi bahan pertimbangan 
oleh PT Parkland World Indonesia Kabupaten Jepara untuk lebih mengawasi karyawannya 
agar terus menjalin hubungan kerja yang baik antar karyawan. Berdasarkan hasil penelitian 
bahwa disiplin kerja mempengaruhi positif terhadap kinerja karyawan yang artinya disiplin 
kerja karyawan PT Parkland World Indonesia Kabupaten Jepara telah sesuai harapan. Hal ini 
mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hidayat (2019) yang dari hasil 
penelitiannya yang membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. 
 
Pengaruh Variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hasil uji regresi linier berganda menerangkan bahwa variabel Motivasi Kerja pada 
penelitian ini berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan yang artinya dengan 
meningkatkan motivasi kerja akan meningkatkan kinerja karyawan. Pada pengumpulan data 
kepada responden didapat bahwa motivasi kerja sudah dilakukan dengan baik. Hal tersebut 
dapat dilihat dari rata-rata skor pernyataan dalam kategori baik. Dari kesepuluh item, distribusi 
jawaban tertinggi terletak pada pernyataan karyawan termotivasi dalam bekerja di PT Parkland 
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Indonesia Kabupaten Jepara untuk memenuhi tempat tinggal. Sedangkan pada perayataan 
terendah terletak pada pernyataan  karyawan termotivasi dalam bekerja karena perusahaan 
memberikan jaminan kesehatan. Hal ini dapat menjadi bahan pertimbangan oleh PT Parkland 
World Indonesia Kabupaten Jepara untuk lebih dapat memperhatikan jaminan kehidupan 
karyawan. Berdasarkan hasil penelitian bahwa motivasi kerja mempengaruhi positif terhadap 
kinerja karyawan yang artinya motivas kerja karyawan PT Parkland World Indonesia 
Kabupaten Jepara telah sesuai harapan. Hal ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Hidayat (2019) yang dari hasil penelitiannya yang membuktikan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai Disiplin 
Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Parkland World Indonesia 
Kabupaten Jepara dengan variabel bebas yang digunakan adalah variabel Disiplin Kerja (X1) 
dan Motivasi Kerja (X2) sedangkan variabel terikat yang digunakan adalah Kinerja Karyawan 
(Y),  maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara parsial terdapat pengaruh signifikan disiplin terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Parkland World Indonesia Kabupaten Jepara. Yang mana disiplin yang dirasakan oleh 
karyawan diperusahaan, bahwa lama masa kerja karyawan diperusahaan memudahkan 
dalam bekerja. Hasil ini diperkuat dan didukung dari hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa nilai thitung 13,204 > ttabel 1,98, terdapat alasan yang kuat untuk menerima Ha1 dan 
menolak Ho1, didukung oleh nilai signifikansi (0,000 < 0,05), yang menyimpulkan bahwa 
disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

2. Secara parsial terdapat pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada 
PT. Parkland World Indonesia Kabupaten Jepara. Yang mana motivasi karyawan untuk 
memenuhi kebutuhan tempat tinggal. Hasil ini diperkuat dan didukung dari hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa nilai thitung 8,426 > ttabel 1,98, terdapat alasan yang kuat untuk 
menerima Ha2 dan menolak Ho2, didukung oleh nilai signifikansi (0,000 < 0,05), yang 
menyimpulkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

3. Secara simultan terdapat pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Parkland World Indonesia Kabupaten Jepara. Yang mana jika disiplin 
kerja dan motivasi kerja dikelola dengan baik akan berdampak baik pada kinerja karyawan. 
Hal ini diperkuat dan didukung dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai 
Fhitung 417,745 > Ftabel 3,08, yang artinya ada alasan kuat untuk menerima Ha3 dan 
menolak Ho3, didukung oleh nilai signifikansi (0,000 < 0,05), yang menyimpulkan 
terdapat pengaruh signifikan simultan antara disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap 
kinerja karyawan. 
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